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PENDAHULUAN

• Pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu mengembangkan

pemahaman konseptual siswa agar mampu memahami dan

menerapkan konsep ilmiah. Model Poe ( Predict, Observe,

and Explain) dapat mendorong siswa aktif melalui kegiatan

memprediksi, mengamati dan menjelaskan. Penggunaan

permainan monopoli melengkapi model Poe dengan

menciptakan pembelajaran yang menarik, interaktif dan

sesuai karakteristik siswa sekolah dasar. Integrasi keduanya

menjadi kebaruan penelitian yang diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman konseptual IPA siswa.

LATAR 

BELAKANG

• Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
Model Poe Menggunakan Permainan
Monopoli Terhadap Pemahaman Konseptual
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pada Materi
Sistem pernapasan Manusia.

TUJUAN

URGENSI
Perlunya inovasi pembelajaran IPA yang dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa melalui
pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan
dengan integrasi model poe serta permainan monopoli
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METODE

Metode Penelitian
Metode kuantitatif

Jenis quasi-experiment, 

desain Nonequivalent

Control Group Design.

Populasi dan Sampel
Populasi: Peserta didik kelas 5 SDN Ngampelsari.

Sampel: Menggunakan teknik Sampling Jenuh.

➢ 25 siswa kelas 5A sebagai kelas eksperiment

➢ 25 siswa kelas 5B sebagai kelas control.

Teknik Pengumpulan

Data
Menggunakan pretest dan 

posttest.

uji validitas, uji reliabilitas, uji statistic 

deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis
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Hasil 

• Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahap yaitu uji
validitas untuk mengetahui kelayakan instrument soal, uji reliabilitas untuk
memastikan konsistensi instrument, uji statistic deskriptif untuk mengetahui
nilai minimun, maksimum, dan rata-rata, uji normalitas untuk mengetahui
distribusi data pretest dan posttest, uji homogenitas untuk mengetahui nilai
signifikansi dan sifat homogen, uji hipotesis untuk mengetahui nilai
perbandingan prestest dan posttest.
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Uji Validitas
Pernyataan r hitung r tabel Signifikansi Keterangan

P1 0,434 0,3961 0,030 Valid
P2 0,559 0,3961 0,004 Valid
P3 0,469 0,3961 0,018 Valid
P4 0,476 0,3961 0,016 Valid
P5 0,477 0,3961 0,016 Valid
P6 0,461 0,3961 0,020 Valid
P7 0,426 0,3961 0,034 Valid
P8 0,417 0,3961 0,038 Valid
P9 0,492 0,3961 0,013 Valid

P10 0,469 0,3961 0,018 Valid
P11 0,514 0,3961 0,009 Valid
P12 0,559 0,3961 0,004 Valid
P13 0,494 0,3961 0,012 Valid
P14 0,514 0,3961 0,009 Valid
P15 0,492 0,3961 0,013 Valid
P16 0,453 0,3961 0,023 Valid
P17 0,453 0,3961 0,023 Valid
P18 0,498 0,3961 0,011 Valid
P19 0,469 0,3961 0,018 Valid
P20 0,494 0,3961 0,012 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1 yang dianalisis menggunakan SPSS Versi 25, diketahui bahwa 20 butir soal secara

keseluruhan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,3961) dengan signiikansi 5 %. Selain itu, setiap butir soal memiliki nilai signifikansi masing -

masing dibawah 0,05. Nilai r hitung yang diperoleh berkisar antara 0,417 hingga 0,559 membuktikan bahwa elemen soal sudah memadai

untuk proses penelitian. Dengan ini, keseluruhan soal dinyatakan valid dan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat, sehingga

tidak diperlukan perbaikan terhadap item soal yang digunakan.
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Uji Reliabilitas

Cronbach's  Alpha N of Items

.824 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2 diatas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,824 dari 20 butir soal yang diuji. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa instrument memiliiki tingkat konsistensi yang tinggi dinyatakan reliabel. Hasil uji validitas dan reliabilitas secara keseluruhan butir soal

telah memenuhi kriteria sebagai instrument penelitian yang baik. Instrument dinyatakan valid karena mampu mengukur setiap soal yang seharusnya diukur,

serta reliabel karena memiliki tingkat konsistensi yang tinggi. Dengan demikian, instrument ini layak digunakan dalam seluruh tahapan penelitian, mulai

dari tahap pretest, pemberian treatment, serta posttest, sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.
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Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest Eksperiment 25 20 80 60,20 15,308

Posttest Eksperiment 25 75 100 86,00 7,500

Pretest Kontrol 25 25 75 54,40 13,250

Posttest Kontrol 25 35 80 59,60 12,800

Valid N (listwise) 25

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, penelitian ini melibatkan 25 peserta didik yang mengikuti pretest dan posttest.

Pada kelompok eksperimen diperoleh skor mean 60,20. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa sebelum

pembelajaran tergolong rendah. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan model POE (Predict, Observe, and Explain)

menggunakan permainan monopoli, nilai rata – rata (mean) posttest kelas eksperiment meningkat menjadi 86,00. Sementara itu,

kelas kontrol memperoleh nilai rata – rata (mean) pretest sebesar 54,40. Setelah dilakukan proses pembelajaran, nilai rata – rata

(mean) posttest kelas kontrol sebesar 59,60. Dengan demikian, kedua kelompok mengalami peningkatan nilai yang lebih besar

peningkatan kelas eksperiment dibandingkan kelas kontrol dengan selisih peningkatan sebesar 25,80 pada kelas eksperiment dan

5,20 poin di kelas kontrol.
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Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Pre test .143 25 .199 .924 25 .063

Post test .148 25 .163 .927 25 .073

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk, pretest memperoleh nilai

masing – masing 0,119 dan 0,063, sedangkan data Posttest sebesar 0,163 dan 0,073. Dengan demikian,

keseluruhan nilai signifikansi (> 0,05), maka data pretest dan posttest berdistribusi normal. Maka dari itu, asumsi

normalitas telah terpenuhi sehingga bisa dilanjutkan untuk analisis uji homogenitas.
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Uji Homogenitas

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Nilai Based on Mean 1.664 1 48 .203

Based on Median 1.156 1 48 .288

Based on Median and with

adjusted df 1.156 1 44.878 .288

Based on trimmed mean
1.484 1 48 .229

Berdasarkan hasil uji homogenitas lavene, nilai (sig.) based on mean sejumlah 0,203, based on median dan

based on median with adjusted df masing - masing sejumlah 0,288, serta based on trimmed mean dengan skor

0,229. Secara keseluruhan nilai signifikansi (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data antar kelompok

bersifat homogen. Dengan demikian, homogenitas terpenuhi dan memadai untuk dianalisis lebih lanjut

menggunakan uji hipotesis.
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Uji Hipotesis

Levene's Test for Equality of

Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.

(2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

Nilai Equal variances assumed 4.892 .032 7.563 48 .000 26.400 3.490 19.382 33.418

Equal variances not assumed 7.563 37.203 .000 26.400 3.490 19.329 33.471

Berdasarkan hasil uji independent sample t - test, nilai levene’s test diperoleh 0,032 (> 0,05), sehingga analisis

mengacu pada deret equal variances not assumed. Hasil memperlihatkan t = 7,563, nilai df = 37,203, p > 0,001, mean

difference = 26,400, dan interfal kepercayaan 95% sebesar 19,329- 33,471. Hasil tersebut menunjukkan adanya

perbandingan antara kelompok independent kelas kontrol maupun kelas eksperimen dalam pemahaman konseptual.

Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima yang seluruhnya bernilai positif dan tidak melewati angka 0 semakin

memperkuat bahwa perlakukan pemahaman konseptual memberikan perbandingan yang komprehensif terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.
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Pembahasan
Hasil penelitian membuktikan penerapan POE menggunakan permainan monopoli berpengaruh positif terhadap peningkatan
pemahaman konseptual siswa. Melalui tahapan memprediksi, mengamati, dan menjelaskan, siswa mendapatkan kesempatan
mengembangkan pengetahuan sesuai pengalaman proses belajar mengajar. Aktivitas tersebut mendorong siswa berpikir
kritis, menguji prediksi, serta menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep ilmiah sehingga pembelajaran lebih efektif.
Temuan ini searah terhadap penelitian dengan hasil bahwa media berbasis permainan monopoli patut digunakan dan mampu
meningkatkan keterlibatan serta pemahaman konseptual siswa dalam pembelajaran IPA. Peningkatan pemahaman
konseptual yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi oleh penggunaan media permainan monopoli yang mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan kolaboratif. Selama kegiatan belajar mengajar, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, melainkan berdiskusi, menjawab kartu soal, serta memecahkan masalahan bersama anggota kelompok.
Aktivitas tersebut meningkatkan partisipasi belajar sekaligus memperkuat pemahaman terhadap materi sistem pernapasan
manusia. Hasil ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran monopoli memberikan pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar IPA karena mampu meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Predict, Observe, and Explain (POE) menggunakan permainan
monopoli memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman konseptual IPA siswa kelas V SDN Ngampelsari pada materi
sistem organ manusia. Temuan tersebut diperkuat dengan Independent Samples t-test yang memperlihatkan t = 7,563, skor df =
37,203, p > 0,001, mean difference = 26,400, dan interfal kepercayaan 95% sebesar 19,329- 33,471. Maka, (H1) diterima dan
(H0) ditolak (p > 0,05). Selain itu, terjadi peningkatan skor mean siswa pada kelompok eksperimen pretest dari 60,20 menjadi
86,00 pada posttest, Sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 54,40 menjadi 59,60 pada pretest dan posttest yang
mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman konseptual setelah penerapan perlakuan. Berdasarkan lingkup penelitian
yang telah dilakukan, model pembelajaran POE menggunakan permainan monopoli dapat direkomendasikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran IPA di SDN Ngampelsari yang terdiri dari 50 siswa kelas VA dan VB, khususnya pada materi sistem
organ manusia karena mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, interaktif, dan bermakna melalui kegiatan
memprediksi, mengamati, dan menjelaskan, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari.
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